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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Sis2Sis adalah kosmetik Korea yang didistribusikan di Indonesia khususnya 

hanya di Indomaret yang tersebar di Indonesia. Dibuat dengan formulasi khusus 

untuk kulit wanita Indonesia. Sis2Sis menawarkan 6 produk makeup berbentuk 

sachet untuk riasan full face yang memberikan kesan praktis dengan harga terjangkau 

yaitu Rp.25.000 untuk setiap jenis variasi produk yang ditawarkan. Satu sachset dari 

produk Sis2Sis ini dapat digunakan hingga 30 kali pemakaian.  Varian yang tersedia 

dari Sis2Sis yaitu BB Cream dan Concealer (isi 5ml), Mascara (isi 2ml), Eyeshadow 

Cream (isi 2ml) dan Lip Cream (isi 2ml) dari produk Sis2Sis yang disesuaikan 

dengan jenis kulit wanita Indonesia ini, yang dapat dilihat variasi warna produk ini 

pada tabel dibawah ini.  

Tabel 3. 1 Varian Produk Sis2Sis 

No Jenis Varian Warna 

1 Lip&Cheek Ruby Berry, Pink Orchid, Coral 

Daisy, Sugar Honey 

2 Mascara Jet Black 

3 Eyeshadow Choco Blend dan Cherry Shimmer, 

Peachy Cream, Beige Pearl, Pink 

Dazzle 

4 BB Cream Natural 

5 Concealer Natural Beige dan Sand Beige 
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6 Eyebrow Mascara Taupe Brown dan Natural Brown 

  

3.2 Jenis dan Desain Penelitian  

 Desain penelitian dapat didefinisikan sebagai rangka untuk melakukan riset 

marketing yang mencangkup tahapan untuk mencari dan mendapatkan informasi 

yang berguna untuk membantu menyelesaikan permasalahan dalam riset marketing 

(Malhotra, 2012). Terdapat 2 jenis desain penelitian yaitu: 

 

Sumber : Malhotra (2012) 

Gambar 3. 1 Research Design 

1. Exploratory Research Design 

Jenis desain penelitian yang memiliki tujuan utama untuk memberikan 

wawasan dan pemahaman situasi masalah yang dihadapi oleh peneliti 

(Malhotra, 2010). 

2. Conclusive Research Design  
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Jenis penelitian yang dirancang untuk pengambilan keputusan yang akan 

berguna dalam menentukan, mengevaluasi, dan memilih alternatif terbaik 

dalam memecahkan masalah (Malhotra, 2010). Conclusive Research Design 

kemudian dibagi lagi ke dalam 2 jenis, yakni: 

a. Descriptive Research  

Descriptive Research kemudian terbagi lagi menjadi cross-sectional design 

dan longitudinal design berdasarkan dimensi waktu.  

b. Causal Research 

Jenis penelitian conclusive yang memiliki tujuan utama untuk memperoleh 

bukti mengenai hubungan sebab dan akibat (Malhotra, 2010).  

Adapun perbedaan antara exploratory research design dan conclusive 

research design antara lain sebagai berikut.  

 

Tabel 3. 2 Perbedaan Exploratory dan Conclusive Research Design 

 Exploratory Research 

Design 

Conclusive Research Design 

Objectives Untuk memberikan ide atau 

sebuah insight terhadap 

situasi yang dihadapi oleh 

peneliti. 

Untuk membantu 

memberikan pengambilan 

keputusan dalam menentukan, 

mengevaluasi dan mengambil 

tindakan terbaik untuk 

memecahkan suatu masalah 

yang terjadi. 

Characteristics 1. Segala informasi yang 

dibutuhkan dapat 

dengan mudah 

1. Segala informasi yang 

dibutuhkan sangat 

jelas 
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 Exploratory Research 

Design 

Conclusive Research Design 

didefinisikan secara 

bebas. 

2. Proses penelitian tidak 

terstruktur dan 

fleksibel 

3. Jumlah sampel yang 

dibutuhkan sedikit dan 

tidak representatif 

4. Analisis data primer 

dilakukan secara 

kualitatif 

2. Proses penelitian 

terstruktur dan  formal  

3. Jumlah sampel yang 

dibutuhkan banyak 

dan representatif 

4. Analisis data primer 

dilakukan secara 

kuantitatif 

Findings Tentative Conclusive 

Outcomes Hasil penelitian dapat 

digunakan untuk exploratory 

dan conclusive research lebih 

lanjut.  

Hasil penelitian dapat 

digunakan untuk mengambil 

sebuah keputusan untuk 

dijadikan sebuah input/ 

masukan 

 

Penelitian ini memiliki tipe desain yaitu conclusive research design yang 

berjenis descriptive research dengan metode survei. Metode survei dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner kepada responden agar responden dapat menjawab 

pertanyaan yang diberikan dengan memberikan skala 1 sampai 7 ( likert scale ). 
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3.3 Prosedur Penelitian 

 Menurut Malhotra (2012) menjelaskan bahwa prosedur penelitian ada 

beberapa tahapan untuk melakukan sampling desain yang dimulai dari 

mendefinisikan populasi hingga nanti pada akhirnya melakukan tahapan proses 

sampling antara lain sebagai berikut.  

 

Gambar 3. 2 Sampling Process Design 

Sumber : Malhotra (2012) 

 

Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti akan melakukan prosedur 

penelitian yaitu sebagai berikut.  

1. Peneliti mengumpulkan artikel dan literatur yang mendukung penelitian 

kemudian melakukan perencanaan model penelitian setelah itu membuat 

hipotesis penelitian. 

2. Peneliti menyusun kuesioner dengan membuat sebuah draft kemudian 

melakukan wording pada kuesioner tersebut untuk pemelihan kata agar 
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responden lebih mudah memahami pernyataan sehingga hasilnya menjadi 

lebih relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian ini.  

3. Peneliti melakukan pre-test dengan jumlah responden yaitu 30 responden 

dengan kriteria wanita berusia 18-34 tahun, mengetahui produk Sis2Sis, 

menonton review yang dilakukan oleh endorser di Youtube mengenai produk 

Sis2Sis dan belum pernah membeli produk Sis2Sis  

4. Hasil data pre-test dari 30 responden tersebut kemudian diolah dengan 

aplikasi perangkat lunak yaitu SPSS versi 23. Jika hasil pre-test menunjukkan 

hasil yang valid dan reliabel maka penelitian ini dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya untuk dapat lebih lagi masuk dalam penyebaran kuesioner secara 

lebih lanjut. 

5. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan teori dari Hair et.al (2010) dimana 

jumlah sampel yang ditentukan berdasarkan jumlah banyaknya pernyataan 

yang digunakan pada kuesioner dengan mengasumsikan n x 5 sampai dengan 

n x 10 observasi. oleh karena itu, sampel penelitian ini adalah minimal 

sebanyak 25 x 5 = 125 responden.  

6. Seluruh data yang telah dikumpul kemudian dianalisis kembali lalu diolah 

dengan menggunakan aplikasi perangkat lunak yaitu LISREL  

3.4 Populasi dan Sampel 

 Populasi didefinisikan sebagai kumpulan objek (khususnya manusia) yang 

memiliki informasi yang dibutuhkan untuk penelitian untuk nantinya digunakan 

sebagai kesimpulan (Malhotra, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

wanita di Jabodetabek. 

3.4.1 Sample Unit 

 Sample unit dapat didefinisikan sebagai unit dasar yang mengandung unsur 

target dari populasi yang nantinya akan dijadikan sampel dalam penelitian (Malhotra, 
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2012). Sample unit pada penelitian ini adalah wanita yang berusia 18-34 tahun, 

mengetahui produk Sis2Sis, pernah melihat video review produk Sis2Sis yang 

direview oleh para endorser dan belum pernah membeli produk Sis2Sis.  

3.4.2 Time Frame 

 Menurut Malhotra (2012) time frame didefinisikan sebagai waktu yang 

dibutuhkan untuk penelitian khususnya dalam periode pengambilan data sampai 

dengan pengolahan data. Dalam penelitian ini, time frame yang digunakan adalah dari 

Agustus - Desember 2019. Untuk penyebaran kuesioner sendiri akan dilaksanakan 

pada 21 November 2019 -  14 Desember 2019 

3.4.3 Sample Size 

 Menurut Malhotra (2012) sample size adalah jumlah elemen yang 

diikutsertakan dalam sebuah penelitian. Dalam sebuah penelitian, sangat penting 

untuk dapat menentukan jumlah banyaknya sampel yang dibutuhkan untuk penelitian. 

Dalam menentukan jumlah banyaknya sampel yang digunakan untuk sebuah 

penelitian diadopsi dari teori yang berasal dari Hair et.al (2010) dimana jumlah 

sampel responden harus disesuaikan dengan jumlah pertanyaan dalam sebuah 

kuesioner yaitu dengan asumsi n x 5 observasi sampai dengan n x 10 observasi. 

Dengan jumlah pernyataan sebanyak 25 , maka dapat dihitung jumlah sample sizenya 

minimal dalam penelitian ini adalah 25 x 5 = 125 responden. 

3.4.4 Sampling Process  

 Pada penelitian ini, peneliti hanya mengambil informasi dari sampel sebanyak 

satu kali, sehingga peneliti menggunakan metode single cross sectional (Malhotra, 

2010).  
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3.4.4.1 Sumber Data 

 Menurut Malhotra (2010), terdapat dua jenis data yang akan diolah oleh 

peneliti, antara lain sebagai berikut.  

1. Primary Data 

 Primary data adalah sebuah informasi yang didapatkan langsung oleh peneliti 

untuk memecahkan masalah dalam penelitian. Penelitian menggunakan kuesioner, 

observasi dan survei adalah contoh dari primary data yang digunakan sebagai sumber 

data dan informasi langsung untuk penelitian.  

2. Secondary Data 

Secondary data adalah sebuah informasi yang dapat mendukung peneliti 

dalam penelitian untuk dapat memberikan solusi bagi penelitiannya. Secondary data 

bukan merupakan data langsung yang terkait dengan penelitian namun memiliki 

relevansi untuk mendukung teori yang ada. Sebagai contoh dari secondary data 

adalah peneliti menggunakan buku, data pemerintahan, artikel, jurnal yang 

berhubungan dengan penelitian.  

3.4.5 Teknik Sampling (Technique Sampling) 

 Sampling Technique sendiri dibagi menjadi dua menurut Malhotra (2012) 

yaitu terdapat probability sampling dan non probability sampling.  
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Gambar 3. 3 Sampling Technique 

Sumber : Malhotra (2012)  

 

 Probability sampling technique adalah suatu prosedur teknik pengambilan 

sampling dengan setiap anggota populasi berhak memiliki peluang yang sama sebagai 

sampel dalam sebuah penelitian. Sedangkan, non probability sampling technique 

adalah suatu prosedur teknik pengambilan sampling dengan setiap anggota populasi 

tidak berhak memiliki peluang yang sama sebagai sampel dalam sebuah penelitian 

biasanya terdapat sebuah kriteria/ketentuan khusus untuk menjadi anggota sampel 

dalam sebuah penelitian (Malhotra , 2012).  

 Non-probability sampling technique menurut Malhotra (2012) terdapat 4 jenis 

antara lain sebagai berikut.  
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a. Convenience Sampling  

Teknik sampling ini, peneliti menentukan sampel atau respondennya 

berdasarkan kemudahan dan kenyamanan pribadi dari peneliti (Malhotra, 

2012). Pada umumnya, teknik ini memilih responden berdasarkan dari lokasi 

dimana peneliti sedang mencari responden untuk penelitiannya.  

b. Judgmental Sampling 

Teknik sampling ini merupakan salah satu bentuk dari convenience sampling 

dimana elemen populasi dipilih berdasarkan sebuah kriteria atau ketentuan 

khusus yang bisa disebut sebagai screening yang telah dibuat dan ditetapkan 

oleh peneliti (Malhotra, 2012).  

c. Quota Sampling 

Teknik sampling ini, terdapat dua tahapan dalam pengaplikasiannya dimana 

tahap pertama biasanya peneliti membuat kuota dari elemen populasi. Peneliti 

menggunakan judgemental sampling untuk membantu membuat kuota yang 

akan berguna untuk mengindetifikasi jenis kelamin, umur dan lain-lain. 

Setelah itu, peneliti memperkirakan distribusi karakteristik pada target 

populasi. Setelah kuota telah ditentukan tahap selanjutnya adalah 

melaksanakan sampling process dimana responden dipilih kemudian 

menggunakan teknik convenience atau judmental sampling (Malhotra, 2012).  

d. Snowball Sampling  

Pada teknik ini, peneliti melakukan pemilihan terhadap responden secara 

acak. Peneliti akan mendapatkan responden baru berdasarkan informasi yang 

diperoleh kemudian dikumpulkan oleh responden sebelumnya. Proses 

memperoleh responden ini terus akan berlanjut dan akan menghasilkan efek 

snowball. Sehingga, snowball sampling digunakan ketika peneliti ingin 

meneliti sebuah karakteristik dimana populasi sulit untuk diidentifikasi atau 

biasanya jumlahnya sedikit (Malhotra, 2012).  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik non-probability sampling 

yang berjenis judgmental sampling. Peneliti menggunakan judgemental sampling 
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dikarenakan responden yang dipilih harus berdasarkan kriteria atau ketentuan khusus 

sebagai screening yang telah ditentukan oleh peneliti karena responden tersebut telah 

dianggap mewakili populasi . Pemilihan judgmental sampling juga dipilih karena 

responden dipilih berdasarkan penilaian pribadi dan kemudahan peneliti dalam 

mengambil sebuah sampel (Malhotra, 2012). Adapun kriteria yang ditentukan oleh 

peneliti dalam penelitian ini yaitu: pelajar dan mahasiswa di Jabodetabek yang 

berjenis kelamin wanita, berusia 18-34 tahun, mengetahui produk Sis2Sis tetapi 

belum pernah mencoba produk Sis2Sis sekaligus melihat review dari video Sis2Sis 

yang terdapat di sosial media yang ditinjau oleh celebrity endorser.  

 

3.5 Identifikasi Variabel Penelitian  

3.5.1 Variabel Eksogen  

 Variabel eksogen adalah variabel adalah multi-item equivalent dari variabel 

independen (Hair et al., 2010). Variabel eksogen ditentukan dan dipengaruhi oleh 

faktor diluar model, dimana variabel tersebut tidak didefinisikan oleh faktor didalam 

model, demikian disebut sebagai variabel independen. Variabel eksogen, secara 

visual biasanya direpresentasikan sebagai variabel yang tidak memiliki tanda panah 

dari konstruk lain atau panah variabel lain yang menuju kepada variabel eksogen. 

Variabel eksogen menurut Hair et.al (2010) memiliki huruf Yunani yaitu ξ (“ksi”). 

Pada penelitian ini, terdapat empat variabel eksogen yaitu customer knowledge, 

celebrity endorser dan packaging product.  

 

Gambar 3. 4 Variabel Eksogen 

Sumber : Hair et.al (2010) 



73 

3.5.2 Variabel Endogen 

 Variabel endogen adalah multi-item equivalent dari variabel dependen (Hair et 

al., 2010). Variabel endogen ditentukan dan dipengaruhi oleh faktor didalam model, 

dengan demikian, variabel endogen tergantung pada konstruk lain. Secara visual, 

variabel endogen direpresentasikan sebagai gambar panah yang mengarah kepada 

konstruk endogen dari konstruk eksogen atau dari konstruk endogen lainnya. 

Variabel laten endogen menurut Hair et.al (2012) memiliki notasi matematik huruf 

Yunani yaitu η (“eta”). Pada penelitian ini, variabel endogen terdiri dari perceived 

value dan purchase intention.  

 

 

Gambar 3. 5 Variabel Endogen 

Sumber : Hair et.al (2010) 

3.5.3 Variabel Teramati 

 Menurut Hair et al. (2010) variabel teramati dapat didefinisikan sebagai 

variabel yang diukur secara empiris dan dapat dikatakan sebagai indikator dalam 

penelitian. Dalam metode survei dengan menggunakan sebuah kuesioner dimana 

setiap pernyataan dalam kuesioner tersebut mewakili sebuah variabel teramati (Hair 

et al., 2010). Pada penelitian ini, terdapat 25 pernyataan atau measurement yang 

mengukur mengenai customer knowledge, celebrity endorser, packaging product, 

perceived value dan purchase intention.  
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3.6 Tabel Operasional 

 Dalam mengukur setiap variabel yang digunakan dalam setiap penelitian, 

diperlukan sebuah definisi operasional yang sesuai untuk mengukur setiap variabel 

tersebut secara akurat dan tepat. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini 

disusun berdasarkan teori dari berbagai literatur dan jurnal-jurnal yang digunakan 

secara relevan. Indikator-indikator tersebut berguna untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam mendefinisikan setiap variabel yang ada pada penelitian yang 

ingin diukur. Pada penelitian ini, seluruh variabel diukur dengan menggunakan skala 

likert dari 1 sampai 7, dimana angka 1 menunjukkan pernyataan “sangat tidak setuju” 

dan angka 7 sendiri menunjukkan pernyataan “sangat setuju”. Adapun definisi 

operasional dalam penelitian ini telah dirangkum dalam tabel 3.3 dibawah ini. 

 

Tabel 3. 3 Perbedaan Exploratory dan Conclusive Research Design 

No Variabel 
Definisi Operasional 

Variabel 
Measurement Referensi 

Kode 

Referensi 

Scalling 

Technique 

1 
Customer 

Knowledge 

Pengetahuan 

pelanggan adalah 

informasi spesifik (apa 

dan bagaimana) yang 

mempengaruhi 

keputusan pembelian 

konsumen (Aziz dan 

Wahab, 2013) 

1. Menurut saya, 

produk Sis2Sis 

memiliki 

kesesuaian 

dengan jenis kulit 

saya 

Hyun Hee 

Park et.al 

(2009) 

CK1 

Likert 

Scale 1-7 
2. Menurut saya, 

produk Sis2Sis 

memiliki 

kesesuaian 

dengan warna 

CK2 
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No Variabel 
Definisi Operasional 

Variabel 
Measurement Referensi 

Kode 

Referensi 

Scalling 

Technique 

kulit saya 

3. Menurut saya, 

produk Sis2Sis 

memiliki 

kelengkapan 

warna produk 

yang ditawarkan 

CK3 

4. Menurut saya, 

produk Sis2Sis 

memiliki 

keharuman / 

wangi yang 

sesuai dengan 

saya 

CK4 

5. Menurut saya, 

produk Sis2Sis 

memiliki harga 

yang sesuai 

dengan kualitas 

produk yang 

diberikan 

CK5 
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No Variabel 
Definisi Operasional 

Variabel 
Measurement Referensi 

Kode 

Referensi 

Scalling 

Technique 

6. Menurut saya, 

produk Sis2Sis 

memiliki 

kandungan bahan 

yang aman untuk 

kulit saya 

CK6 

7. Menurut saya, 

produk Sis2Sis 

memiliki harga 

yang sesuai 

dengan isi dalam 

kemasan produk 

CK7 

2 
Celebrity 

Endorser 

Celebrity endorser 

adalah pendukung 

iklan atau yang 

dikenal juga sebagai 

bintang iklan dalam 

mendukung suatu 

produk (Shimp, 2010) 

Saya merasa artis 

yang saya lihat 

reviewnya dapat 

diandalkan dalam 

memberikan 

informasi yang 

dibutuhkan 

mengenai produk 

Sis2Sis 

Khong Kok 

Wei et al. 

(2013) 

CE1 
Likert 

Scale 1-7 
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No Variabel 
Definisi Operasional 

Variabel 
Measurement Referensi 

Kode 

Referensi 

Scalling 

Technique 

Saya merasa artis 

yang saya lihat 

reviewnya ahli 

dalam dunia 

kecantikan 

sehingga mampu 

memberikan 

informasi 

mengenai produk 

Sis2Sis 

CE2 

Saya merasa artis 

yang saya lihat 

reviewnya 

memiliki 

pengetahuan yang 

luas mengenai 

dunia kecantikan 

sehingga mampu 

memberikan 

informasi 

mengenai produk 

Sis2Sis 

CE3 
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No Variabel 
Definisi Operasional 

Variabel 
Measurement Referensi 

Kode 

Referensi 

Scalling 

Technique 

Saya merasa artis 

yang saya lihat 

reviewnya 

memiliki daya 

tarik (lucu, 

menyenangkan 

dan cantik) dalam 

menyampaikan 

informasi yang 

saya butuhkan 

mengenai produk 

Sis2Sis 

CE4 

3 Packaging 

Kemasan dapat 

didefinisikan sebagai 

kegiatan mendesain 

dan memproduksi 

wadah atau 

pembungkus produk 

(Kotler et.al., 2008). 

kemasan itu berisi 

pengetahuan tentang 

Saya merasa 

kemasan Sis2Sis 

menarik dari segi 

komposisi warna 

Arun et.al 

(2012) 

P1 

Likert 

Scale 1-7 
Saya merasa 

kemasan Sis2Sis 

menarik dari segi 

bentuk pada 

kemasan 

P2 



79 

No Variabel 
Definisi Operasional 

Variabel 
Measurement Referensi 

Kode 

Referensi 

Scalling 

Technique 

produk dan 

perusahaan, untuk 

berkomunikasi dengan 

konsumen dan 

menjaga kualitas 

produk (Silayoi dan 

Speece, 2007). 

Saya merasa 

kemasan Sis2Sis 

memiliki daya 

tarik dari segi 

ukuran kemasan 

P3 

Saya merasa 

kemasan Sis2Sis 

memiliki daya 

tarik melalui 

gambar pada 

kemasan 

P4 

Saya merasa 

kemasan pada 

produk Sis2Sis 

memberikan 

informasi yang 

lengkap 

P5 

Saya merasa 

kemasan Sis2Sis 

menarik dari segi 

jenis produk yang 

ditawarkan 

P6 
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No Variabel 
Definisi Operasional 

Variabel 
Measurement Referensi 

Kode 

Referensi 

Scalling 

Technique 

4 
Perceived 

Value 

Nilai yang dirasakan 

adalah preferensi yang 

dirasakan dan evaluasi 

atribut produk 

pelanggan dan tujuan 

penggunaan produk 

(Flint et al., 2002). 

Saya merasa 

produk Sis2Sis 

memiliki kualitas 

yang baik untuk 

digunakan 

Choi dan 

Kun (2019) 

PV1 

Likert scale 

1-7 

Saya merasa 

senang apabila 

menggunakan 

produk Sis2Sis 

PV2 

Saya percaya 

bahwa apabila 

saya 

menggunakan 

produk Sis2Sis 

mampu 

meningkatkan 

penampilan saya 

PV3 

Saya berpikir 

bahwa harga dari 

produk Sis2Sis 

layak untuk dibeli 

PV4 
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No Variabel 
Definisi Operasional 

Variabel 
Measurement Referensi 

Kode 

Referensi 

Scalling 

Technique 

5 
Purchase 

Intention 

Niat beli adalah 

sesuatu hal yang 

mewakili konsumen 

yang mempunyai 

kemungkinan, akan, 

rencana atau bersedia 

untuk membeli suatu 

produk atau layanan di 

masa 

depan (Dodds et al, 

1991) 

Saya berniat 

untuk membeli 

produk Sis2Sis 

yang ditawarkan 

oleh endorser 

yang saya lihat 

reviewnya dalam 

waktu dekat 

Shafiq et.al 

(2011) 

PI1 

Likert scale 

1-7 

Saya berniat 

untuk membeli 

produk Sis2Sis 

karena 

menggunakan 

produk tersebut 

dapat 

meningkatkan 

kepercayaan diri 

saya 

PI2 

Saya akan 

mempertimbangk

an untuk membeli 

produk Sis2Sis 

dalam waktu 

dekat karena 

PI3 
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No Variabel 
Definisi Operasional 

Variabel 
Measurement Referensi 

Kode 

Referensi 

Scalling 

Technique 

kemasan produk 

yang unik 

Saya akan 

mempertimbangk

an untuk membeli 

produk Sis2Sis 

dalam waktu 

dekat karena 

produk tersebut 

layak untuk dibeli 

PI4 

 

3.7 Uji Instrumen  

3.7.1 Uji Validitas 

 Validitas didefinisikan sebagai sejauh mana sebuah pernyataan secara akurat 

dalam merepresentasikan apa yang ingin diukur oleh peneliti (Hair et al., 2010). 

Sebuah measurement dapat dikatakan valid apabila pernyataan pada kuesioner dapat 

mewakilkan apa yang ingin diukur oleh peneliti. Pada penelitian ini, digunakan suatu 

uji yang disebut uji validitas dengan menggunakan faktor analysis. Pada tabel 3.4 

dibawah ini akan menunjukkan ukuran validitas serta nilai yang disyaratkan untuk 

pemeriksaan validitas suatu data.  
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Tabel 3. 4 Ukuran Validitas Data 

No Ukuran Validitas Nilai Disyaratkan 

1 Kaiser Meyer-Olkin (KMO) Measure 

of Sampling Adequacy  

Merupakan sebuah indeks yang 

digunakan untuk menguji suatu 

kecocokan model analisis. 

● Nilai KMO ≥ 0.5 yang 

mengindikasikan bahwa analisis 

faktor telah memadai (Malhotra, 

2012). 

● Nilai KMO < 0.5 yang 

mengindikasikan analisis faktor tidak 

memadai (Malhotra, 2012).  

2 Barlett’s Test of Sphericity  

Merupakan sebuah uji statistik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis 

bahwa variabel-variabel tidak 

mempunyai korelasi terhadap populasi. 

Dengan kata lain, mengindikasikan 

bahwa matriks korelasi adalah matriks 

identitas, bahwa variabel-variabel dalam 

faktor bersifat related (r=1) atau 

unrelated (r= 0) 

● Uji nilai signifikan ≤ 0.05  

Uji ini menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara variabel dan 

merupakan nilai yang diharapkan 

(Malhotra, 2012).  

3 Anti Image Matrices 

Uji ini digunakan untuk memprediksi 

apakah suatu variabel memiliki 

kesalahan terhadap variabel lain.  

Dengan memperhatikan hasil nilai dari 

Measure of Sampling Adequacy (MSA) pada 

diagonal anti image correlation dimana nilai 

MSA berkisar mulai dari 0 sampai dengan 1 

dengan kriteria sebagai berikut: 

● Nilai MSA = 1, menandakan bahwa 

variabel dapat diprediksi tanpa 
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No Ukuran Validitas Nilai Disyaratkan 

kesalahan oleh variabel lain. 

● Nilai MSA ≥ 0.50, menandakan 

bahwa variabel masih dapat 

diprediksi dan dapat dianalisis lebih 

lanjut.  

● Nilai MSA ≤ 0.50, menandakan 

bahwa variabel tidak dapat dianalisis 

lebih lanjut yang berarti perlu 

dilakukan pengulangan perhitungan 

analisis faktor dengan mengeluarkan 

indikator yang memiliki nilai MSA  

≤ 0.50 (Hair et al., 2010).  

4 Factor Loading of Component Matrix 

Uji ini menentukan besarnya suatu 

indikator dengan faktor yang terbentuk.  

Factor Loading ≥ 0.50 berarti kriteria 

validitas suatu indikator itu dikatakan valid 

membentuk suatu faktor, jika memiliki 

faktor loading sebesar 0.50 (Hair et al., 

2010).  

3.7.2 Uji Reliabilitas 

 Dalam sebuah penelitian dibutuhkan uji reliabilitas. Uji reliabilitas ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kehandalan sebuah penelitian. Tingkat 

kehandalan dapat dilihat dari seberapa konsisten dan stabil responden menjawab 

pertanyaan dalam kuesioner dari sebuah penelitian (Malhotra, 2012). Reliabilitas 

adalah sejauh mana variabel yang diamati mengukur nilai sebenarnya dan bebas dari 

kesalahan (Hair et al., 2010). Hal ini menunjukkan bahwa variabel apabila dinilai 

reliabel maka memiliki sebuah konsistensi yang lebih baik apabila dibandingkan 
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dengan measurement yang tidak reliabel apabila diuji berulang kali. Sebuah variabel 

dikatakan reliabel diukur dengan melihat cronbach’s alpha. Cronbach’s alpha sendiri 

merupakan suatu ukuran dalam mengukur korelasi antar jawaban keseluruhan 

pernyataan dari suatu konstruk atau variabel. Variabel yang memiliki ≤ 0.60, maka 

dapat dikatakan variabel tersebut tidak reliabel. Sedangkan apabila variabel yang 

memiliki  ≥ 0.60 maka dapat dikatakan variabel tersebut reliabel (Malhotra, 2012).  

 

3.7.3 Metode Analisis Data dengan Structural Equation Model  

 Penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Model (SEM) karena 

model penelitian ini memiliki lebih dari satu variabel endogen dan memiliki banyak 

hubungan struktural. Menurut Hair et al. (2010) Structural Equation Model (SEM) 

merupakan sebuah teknik statistic multivariate yang menggabungkan semua aspek-

aspek dalam factor analysis dan multiple regression yang bertujuan untuk membantu 

peneliti memeriksa dan menguji hubungan dependen antara variabel terukur dan 

latent constructs secara bersamaan.  

 Pada penggunaan SEM, hal pertama yang harus dilakukan adalah merancang 

model penelitian untuk dapat menguji hipotesis yang dapat dibangun oleh literatur 

dan teori yang sudah ada. Terdapat dua model penelitian SEM menurut Malhotra 

(2010) yaitu measurement model dan structural model. Measurement model 

menunjukkan bagaimana variabel teramati merepresentasikan konstruk sedangkan 

structural model lebih merepresentasikan teori dan hubungan yang ada antara satu 

construct dengan yang lainnya.  

 

3.7.3.1 Tahapan Prosedur dalam Structural Equation Model  

 Proses Structural Equation Model (SEM) dibagi menjadi 6 tahapan menurut 

Hair et al. (2010) yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini.  
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Gambar 3. 6 Tahapan Analisa Menggunakan SEM 

Sumber : Hair et al. (2010)  

 

Menurut Hair et al. (2014), terdapat 6 stages proses keputusan pada SEM 

yang harus dilakukan peneliti untuk mengetahui apakah suatu model valid atau tidak 

valid. Dalam penelitian ini, peneliti melewati 6 stages untuk melakukan uji SEM, 

diantaranya yaitu: 
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1. Mendefinisikan construct yang digunakan untuk mengukur masing-

masing variabel tersebut. 

2. Membuat dan menetapkan diagram measurement model atau model 

pengukuran. 

3. Menetapkan sample size yang akan peneliti ambil, memilih metode 

estimasi dan pendekatan yang digunakan untuk menangani missing 

data. 

4. Mengukur validitas model. Jika measurement model tidak valid, maka 

menghilangkan measurement dan membuat studi baru. Jika 

measurement model telah valid, maka dapat dilanjutkan ke stages 

selanjutnya. 

5. Mengubah measurement model menjadi structural model.  

6. Melakukan penilaian apakah structural model telah validitas atau 

memiliki kecocokan. Jika structural model tidak valid, maka membuat 

model baru dan melakukan pengetesan dengan data baru. Jika 

structural model telah dinyatakan valid, maka mengambil kesimpulan 

penelitian dan memberikan rekomendasi penelitian. 

3.7.3.2 Kecocokan Keseluruhan Model (Overall of Fit)  

 Tahap pertama dari uji kecocokan dalam penelitian dilakukan dengan tujuan 

untuk menganalisis goodness-of- fit (GOF). GOF membantu peneliti untuk 

mengidentifikasi sebuah data, apakah data yang diperoleh mendukung keseluruhan 

model dari teori-teori yang sudah dibangun. Ukuran GOF (goodness-of- fit) 

dikelompokkan menjadi tiga menurut Hair et al. (2010) yaitu: 

1. Absolute fit measure (ukuran kecocokan absolut)  

Digunakan untuk menentukan derajat prediksi dari model keseluruhan 

terhadap matriks korelasi dan kovarian.  

2. Incremental fit measure (ukuran kecocokan incremental) 
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Digunakan untuk membandingkan model yang diusul dalam penelitian 

dengan model dasar yang sering disebut null model (model dengan semua 

korelasi diantara variabel nol).  

3. Parsimony fit measure (ukuran kecocokan parsimoni)  

Digunakan untuk mengukur kesederhanaan model, yaitu model yang memiliki 

degree of fit yang tinggi untuk setiap degree of freedom. 

 

Untuk nilai rujukkan yang digunakan dalam menguji dan pemeriksaan 

kecocokan dirangkum dalam tabel 3.5 yang ada dibawah ini.  

Tabel 3. 5 Perbandingan Ukuran Goodness-of- Fit 

FIT 

INDICES 

Cutoff Values For GOF Index 

N < 250 N > 250 

m ≤ 12 12<m<30 m ≥ 30 m ≤ 12 12<m<30 m ≥ 30 

Absolute Fit Indices 

RMSEA 

RMSEA 

< 0.08 

RMSEA 

< 0.08 

RMSEA 

< 0.08 

RMSEA 

< 0.07 

RMSEA 

< 0.07 

RMSEA 

< 0.07 

 CFI ≥ 0.97 CFI ≥ 0.95 CFI ≥ 0.92 CFI ≥ 0.97 CFI ≥ 0.97 CFI ≥ 0.97 

 Incremental Fit Indices 

CFI 

CFI 

≥ 0.97 

CFI 

≥ 0.95 

CFI 

≥ 0.92 

CFI 

≥ 0.95 

CFI 

≥ 0.92 

CFI 

≥ 0.90 

 Parsimonius Fit Indices 

PNFI 0 ≤ NFI ≤ 1, relatively high values represent relatively better fit 

Sumber : Hair et al. (2010)  
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3.7.3.3 Kecocokan Model Pengukuran (Measurement Model Fit) 

Confrimatory Factor Analysis (CFA) digunakan peneliti untuk menguji 

measurement theory. Menurut Hair et al. (2010) uji kecocokan model pengukuran ini 

dilakukan terhadap setiap measurement model (hubungan antara variabel laten 

dengan variabel teramati) secara terpisah melalui evaluasi atau uji validitas dan 

reliabilitas dari model pengukuran.  

1. Uji Validitas 

Menurut Hair et al. (2010) suatu variabel dikatakan memiliki tingkat validitas 

yang baik terhadap konstruk atau variabel laten-nya jika standardized loading 

factors (SLF) < 0.50 dan t-value lebih besar dari nilai kritis yaitu ≥ 1.96.  

2. Uji Reliabilitas  

Menurut Hair et al. (2010) reliabilitas adalah tingkatan yang menunjukkan 

bahwa setiap indikator memiliki konsistensi tinggi dalam mengukur konstruk 

latennya. Terdapat dua rumus untuk menghitung tinggi-rendahnya suatu 

reliabilitas antara lain sebagai berikut.  

 

  

 Suatu variabel dikatakan reliabel dan memiliki reliabilitas yang baik apabila 

nilai construct reliability (CR) menunjukkan angka diantara ≥ 0.70 dan nilai variance 

extracted (VE) menunjukkan angka ≥ 0.50 (Hair et al., 2010).  

 

3.7.3.4 Kecocokan Model Struktural (Structural Model Fit) 

 Dalam Structural Equation Model (SEM) yang disebut juga latent variable 

relationship, memiliki persamaan umum yaitu sebagai berikut. 
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Ƞ= γξ + ζ 

Ƞ = βƞ+ Γξ+ ζ 

 Uji kecocokan dalam structural model hanya dapat dilakukan jika 

measurement model telah diukur valid dan tergolong kedalam katagori acceptable fit. 

Proses untuk menguji validitas dari structural model mengikuti dari paduan umum 

seperti yang tertera pada kecocokan model pengukuran (measurement model fit) (Hair 

et al., 2010).  

 Overall fit pada structural model dapat diuji dengan menggunakan kriteria 

yang sama dengan measurement model, yaitu: 

1. Nilai chi square x2 dengan degree of freedom. 

2. Satu kriteria absolute fit index (i.e. GFI, RMSEA, SRMR, Normed Chi-

Square)  

3. Satu kriteria incremental fit index (i.e. CFI atau TLI) 

4. Satu kriteria goodness of fit index (i.e. GFI, CFI, TLI) 

Setelah melakukan uji structural model penulis melakukan uji hipotesis. Uji 

hipotesis adalah sebuah prosedur yang didasarkan bukti sample dan teori probabilitas 

dalam menentukan apakah hipotesis merupakan sebuah pernyataan yang masuk akal 

(Lind et al., 2015). 

Ada lima tahap uji hipotesis menurut Lind et al. (2015) antara lain sebagai 

berikut.  

1. Menentukan Hipotesis Nol (H0) dan Hipotesis Alternatif (H1)  

H0 merupakan sebuah pernyataan tentang nilai parameter suatu populasi yang 

dikembangkan untuk tujuan penelitian. Sedangkan H1 adalah pernyataan yang 

menyatakan jika data sampel diterima dan memberikan bukti yang 

cukupbahwa hipotesis nol salah.  

2. Memilih tingkat signifikansi  

Level of Significance (α) adalah probabilitas untuk menolak H0 jika benar. 

Dalam penelitian ini, level of significance yang dipakai adalah α = 0.05 atau 

5%.  
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3. Pilih statistik uji Test statistik digunakan untuk menentukan apakah H0 akan 

ditolak. Pada penelitian ini menggunakan acuan t-tabel ≥ 1.65. Jika nilai t-

value lebih besar dari 1.65maka H0 ditolak. Sebaliknya, jika nilai t-value 

kurang dari 1.65 maka H0 diterima. Sedangkan untuk menentukan H0 negatif 

akan ditolak, peneliti menggunakan acuan t-table ≥ -1.65. Jika t-value lebih 

besar dari -1.65maka H0 ditolak. Jika t-value kurang dari -1.65 maka H0 

diterima.  

4. Merumuskan Aturan Keputusan (Formulate The Decision Rule) 

Aturan keputusan adalah pernyataan dimana H0 ditolak. Area penolakan 

merupakan lokasi yang nilainya sangat besar atau sangat kecil sehingga 

probabilitas yang muncul dibawah H0. Dalam penelitian ini, angka 

kepercayaan yang digunakan sebesar 95%. 

 

Gambar 3. 7 Right Tailed Test 

Sumber : Lind et al. (2015)  
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Gambar 3. 8 Left Tailed Test 

Sumber : Lind et al. (2015)  

5. Membuat keputusan.  

Untuk membuat keputusan maka dilakukan uji statistik. Tahap ini akan 

membandingkan dengan nilai kritis dan membuat keputusan apakah H0 

ditolak atau tidak.  

3.7.3.5 Sobel Test  

 Menurut Ghozali (2011) untuk mengukur variabel mediasi diperlukan sebuah 

uji yang disebut dengan sobel test. Uji Sobel dilakukan dengan cara menguji 

kekuatan pengaruh tidak langsung X ke Y lewat I. Adapun rumus yang digunakan 

antara lain sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

sab: besarnya standar error pengaruh tidak langsung 

a: jalur variabel independen (X) dengan variable interverning (I) 

b: jalur variabel interverning (I) dengan variable dependen (Y) 

sa: standar error koefisien  

asb: standar error koefisien b 

3.8 Model Pengukuran  

 Pada penelitian ini, terdapat 5 model pengukuran berdasarkan 5 variabel yang 

diukur yaitu antara lain:  

1. Customer Knowledge  

Dalam penelitian ini, model variabel terdiri dari 7 indikator pernyataan yang 

merupakan 1st CFA yang mewakili satu variabel laten yaitu customer knowledge. 

Variabel laten ζ1 mewakili customer knowledge.  
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2. Celebrity Endorser  

Dalam penelitian ini, model variabel terdiri dari 4 indikator pernyataan yang 

merupakan 1st CFA yang mewakili satu variabel laten yaitu customer knowledge. 

Variabel laten ζ2 mewakili celebrity endorser.  

 

3. Packaging Product/Design  

Dalam penelitian ini, model variabel terdiri dari 6 indikator pernyataan yang 

merupakan 1st CFA yang mewakili satu variabel laten yaitu packaging product. 

Variabel laten ζ3 mewakili packaging product.  
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4. Perceived Value 

Dalam penelitian ini, model variabel terdiri dari 4 indikator pernyataan yang  

merupakan 1st CFA yang mewakili satu variabel laten yaitu perceived value. 

Variabel  

laten ζ4 mewakili perceived value. 

 

 

5. Purchase Intention 

Dalam penelitian ini, model variabel terdiri dari 4 indikator pernyataan yang 

merupakan 1st CFA yang mewakili satu variabel laten yaitu purchase intention. 

Variabel laten ζ5 mewakili purchase intention.  



95 

 

3.9 Model Keseluruhan Penelitian (Path Diagram) 
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Gambar 3.9 Path Diagram  
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